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Abstrak Guru merupakan salah satu faktor keberhasilan dalam menjamin 
kualitas pendidikan. Empat kompetensi yang harus dimiliki guru dalam 
menjalankan tugasnya, yaitu kompetensi profesional, kompetensi pedagogik, 
kompetensi kepribadian, dan kompetensi sosial. Pendidikan calon guru 
menyiapkan keempat kompetensi tersebut termasuk kompetensi pedagogis. 
Artikel ini menyajikan profil keterampilan mengajar mahasiswa calon guru 
melalui kegiatan Induksi Guru Senior (IGS) selama satu semester. Dalam 
kegiatan ini, mahasiswa calon guru dilibatkan pada rangkaian kegiatan yang 
bertujuan untuk mengetahui sejauh mana dampak kegiatan IGS terhadap 
pengembangan keterampilan mengajarnya. 
 
Kata Kunci: keterampilan mengajar, IGS, matematika 
 
Abstract Teacher is an important factor that affect the quality of education . 
Teacher responsibility requires four competencies namely professional 
competence, pedagogical competence, character and social competence. 
Prospective teacher education prepare the students to aqcuire all those 
competencies including pedagogical competence. This article presents a 
teaching skill profiles of student teachers through Induksi Guru Senior (IGS) for 
one semester. In this activity, student teachers are involved in a series of 
activities aimed to determine the impact IGS activities towards the 
development of teaching skills. 
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Pendahuluan 
UU No. 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen, pasal (1) ayat (1) menyebutkan 
bahwa “guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada 
pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan 
menengah” (Suyanto & Jihad, 2013). Muatan UU tersebut menjelaskan bahwa peran guru 
tidak hanya menyampaikan materi tetapi juga memahami karakteristik siswa dan ditambah 
beberapa tugas lainnya. Artinya untuk menjadi guru diperlukan keahlian khusus agar dapat 
melaksanakan tugasnya dengan baik sehingga tidaklah benar jika ada asumsi bahwa 
menjadi guru merupakan hal yang mudah. Oleh karena itu, negara menempatkan guru 
sebagai seorang profesional layaknya dokter, akuntan dan profesi lainnya.  
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Pengakuan atas profesi guru menunjukkan bahwa guru tidak hanya sebagai salah satu 
faktor keberhasilan dalam sistem pendidikan tetapi juga sebagai salah satu bagian 
terpenting dalam proses pembelajaran. Pemerintah telah mendeskripsikan secara rinci 
tentang hak serta kewajiban guru dan dosen pada UU No.14 tahun 2005. Sebagai bentuk 
pelaksanan UU tersebut, pemerintah menetapkan empat kompetensi yang harus dimiliki 
oleh guru dalam menjalankan tugasnya, yaitu kompetensi profesional, kompetensi 
pedagogik, kompetensi kepribadian, dan kompetensi sosial. Untuk menjadi guru yang 
berkualitas, maka seorang guru harus dapat memahami dan menjalankan keempat 
kompetensi tersebut dengan baik.  
Berdasarkan pengalaman penulis di lapangan, masih ditemukan beberapa guru yang 
belum terampil dalam mengelola pembelajaran, melakukan evaluasi dan perbaikan 
terhadap pembelajaran. Hal ini mendorong terselenggaranya berbagai pelatihan dan 
workshop guru baik yang diselenggarakan oleh lembaga pencetak tenaga kependidikan 
maupun lembaga pendidikan. Namun demikian, hal yang tak kalah pentingnya adalah 
keseriusan Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan (LPTK) dalam menyiapkan lulusan 
mahasiswa kependidikan untuk menjadi guru yang berkualitas. Salah satu aspek yang 
mendukung lahirnya guru-guru yang berkualitas adalah kurikulum yang digunakan oleh 
perguruan tinggi. Seperti halnya di STKIP Al Hikmah Surabaya, kurikulum yang digunakan 
berdasarkan pada kurikulum sekolah. Artinya, mata kuliah yang diberikan memiliki 
keterkaitan antara materi matematika sekolah dengan matematika perguruan tinggi yang 
dipelajari. Sehingga nantinya mahasiswa calon guru tidak hanya memperdalam materi 
matematika sekolah dan matematika perguruan tinggi saja tetapi juga mencari keterkaitan 
antara materi matematika sekolah dan matematika perguruan tinggi serta mempelajari 
bagaimana menyampaikan materi tersebut kepada teman sejawat atau siswa. Dengan kata 
lain, kemampuan penguasaan materi dan keterampilan mengajar mahasiswa calon guru 
memiliki bobot yang seimbang.  
Salah satu program yang dirancang berdasarkan kurikulum STKIP Al Hikmah adalah 
kegiatan Induksi Guru Senior (IGS) dan kegiatan inilah yang menjadi pembeda antara STKIP 
Al Hikmah dengan perguruan tinggi keguruan lainnya. IGS merupakan kegiatan rutin 
semester yang ditempuh oleh mahasiswa calon guru. Melalui IGS, mahasiswa calon guru 
semester 1 (satu) mulai dikenalkan dengan lingkungan guru dan siswa, baik di SMP maupun 
SMA. Selain itu, mereka juga dilatih delapan keterampilan mengajar sehingga harapannya 
lulusan STKIP Al Hikmah dapat menjadi sosok guru yang sebenarnya.  
Pada tahun pertama, mahasiswa calon guru akan bersinggungan dengan siswa kelas 
VII dan kelas X. Kegiatan IGS bertujuan untuk melatih mahasiswa calon guru menguasai 
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delapan keterampilan mengajar. Namun pada semester pertama, mahasiswa calon guru 
difokuskan pada tiga keterampilan awal, yaitu keterampilan membuka dan menutup 
pembelajaran, keterampilan menyampaikan materi dan pengelolaan kelas. Ketika 
berkunjung ke sekolah, mahasiswa calon guru akan belajar dari guru senior mengenai cara 
menyampaikan materi dan mengelola kelas dengan baik. Selanjutnya, hasil kunjungan 
tersebut didiskusikan bersama dosen dan teman sejawat yang kemudian dipraktikkan baik 
secara kelompok maupun individu. Dengan demikian, mahasiswa calon guru tidak hanya 
belajar secara teori tetapi juga dapat praktik mengajar dengan baik dan benar.  
 
Standar Kompetensi Guru 
Kualifikasi dan kompetensi merupakan syarat penting yang harus dimiliki oleh guru. 
Kualifikasi akademik merujuk pada syarat formal yang harus diselesaikan melalui aktivitas 
akademik tertentu dan dapat dibuktikan melalui dengan adanya ijazah atau sertifikat yang 
dimiliki setelah menyelesaikan masa studi pada jenjang pendidikan, dalam hal ini jenjang 
pendidikan S1/D-IV seperti yang disyaratkan UU No.14 tahun 2005 (Payong, 2011: 17). 
Selanjutnya, Payong (2011: 17) mendefinisikan kompetensi sebagai kemampuan seseorang 
dalam melaksanakan tugas dengan hasil memuaskan setelah menempuh pendidikan, 
pelatihan atau pengalaman belajar informal. Hal tersebut senada dengan definisi 
kompetensi yang diungkapkan oleh Suyanto & Jihad, A. (2013: 39). Seseorang yang 
memiliki kualifikasi akademik yang baik belum tentu memiliki kompetensi yang baik pula. 
Begitu juga sebaliknya, sehingga UU No.14 tahun 2005 mensyaratkan guru profesional 
harus memiliki kualifikasi akademik minimal S1/D-IV dan memiliki empat kompetensi, yaitu 
kompetensi profesional, kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, dan kompetensi 
sosial. 
Penjabaran lebih lanjut mengenai keempat kompetensi dan indikator-indikator 
standar kompetensi diatur dalam pasal 28  Peraturan Pemerintah (PP) No.19 tahun 2005 
dan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional (Permendiknas) No.16 tahun 2007 sebagai 
berikut. 
1. Kompetensi profesional adalah kemampuan yang berkaitan dengan penguasaan 
terhadap struktur keilmuan dari mata pelajaran yang diampu secara luas dan 
mendalam, sehingga dapat membantu guru membimbing siswa untuk menguasai 
pengetahuan atau keterampilan secara optimal. 
2. Kompetensi pedagogis adalah kemampuan mengelola pembelajaran siswa yang 
meliputi pemahaman terhadap siswa, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, 
Jurnal Riset Pendidikan       Vol. 1, No. 1, Mei 2015 
 
60 
 
evaluasi hasil belajar, dan pengembangan siswa untuk mengaktualisasikan berbagai 
potensi yang dimilikinya.  
3. Kompetensi kepribadian adalah kemampuan kepribadian yang mantab, stabil, dewasa, 
arif, dan berwibawa serta menjadi teladan bagi siswa dan berakhlak mulia. 
4. Kompetensi sosial adalah kemampuan pendidikan sebagai bagian dari masyarakat 
untuk berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan siswa, rekan sejawat, orang 
tua/wali siswa dan masyarakat sekitar. 
Namun artikel ini difokuskan pada satu kompetensi, yaitu kompetensi pedagogik, 
mengingat subjek yang diamati adalah mahasiswa STKIP Al Hikmah semester 1.  
 
Keterampilan Mengajar 
Perancangan dan pelaksanaan pembelajaran merupakan salah satu kemampuan yang 
harus dikuasai guru pada kompetensi pedagogik karenanya berkaitan dengan berbagai 
keterampilan yang diharapkan dapat membantu guru dalam menjalankan tugasnya. 
Delapan keterampilan mengajar yang harus dikuasai oleh guru, yaitu: 1) keterampilan 
membuka dan menutup pelajaran, 2) keterampilan menjelaskan, 3) keterampilan 
mengelola kelas, 4) keterampilan memberi penguatan, 5) keterampilan bertanya, 6) 
keterampilan variasi, 7) keterampilan membimbing diskusi kelompok kecil, dan 8) 
keterampilan mengajar kelompok kecil dan perorangan. 
Mahasiswa calon guru STKIP Al Hikmah akan mendapatkan pelatihan kedelapan 
keterampilan tersebut secara bertahap di tiap semesternya. Pada tahun pertama, mahasiswa 
calon guru dilatih keterampilan membuka dan menutup pelajaran, keterampilan 
menyampaikan materi, dan keterampilan mengelola kelas. Keterampilan membuka dan 
menutup sangat diperlukan oleh guru karena keterampilan ini merupakan penentu sikap 
belajar siswa pada menit-menit selanjutnya. Komponen keterampilan ini meliputi: 
meningkatkan perhatian, menimbulkan motivasi, memberikan arahan dengan berbagai 
usaha, membuat hubungan antara materi yang akan dipelajari dengan pengalaman dan 
pengetahuan sebelumnya, mereviu materi-materi yang telah dipelajari dengan merangkum 
inti pelajaran dan mengevaluasi (Djamarah, 2000: 139).  
Keterampilan kedua yang dilatihkan kepada mahasiswa calon guru adalah 
keterampilan menyampaikan materi. Keterampilan ini menuntut guru untuk menguasai 
materi yang akan disampaikan dan terampil dalam berkomunikasi sehingga kelancaran 
berbicara merupakan hal yang harus diperhatikan oleh guru. Beberapa hal yang harus 
dihindari dalam menjelaskan antara lain penggunaan kata-kata tambahan negatif, kata 
ragu-ragu, jumlah yang tidak pasti, kelompok barang, kemungkinan, dan penunjuk  yang 
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meragukan. Komponen keterampilan ini meliputi penyajian suatu penjelasan, analisis dan 
perencanaan menjelaskan. 
Sedangkan keterampilan yang ketiga adalah keterampilan mengelola kelas. 
Pengelolaan kelas merupakan masalah yang kompleks dan paling sulit dilakukan guru 
sehingga dengan keterampilan ini, guru dapat menciptakan dan mempertahankan kondisi 
kelas (Djamarah, 2000: 144). Pada prinsipnya dalam mengelola kelas, guru: 1) memiliki 
kehangatan dan antusias dengan anak didiknya, 2) memberikan tantangan dalam 
pembelajaran, 3) memiliki variasi dalam penggunaan alat atau media, gaya mengajar, dan 
pola interaksi, 4) memiliki keluwesan tingkah laku sehingga dapat mencegah kemungkinan 
munculnya gangguan pada siswa dan menciptakan iklim belajar mengajar yang efektif. 
 
Induksi Guru Senior (IGS) 
Kegiatan IGS merupakan program rutin semester yang ditempuh oleh mahasiswa 
calon guru. Melalui IGS, mahasiswa calon guru semester 1 (satu) mulai dikenalkan dengan 
lingkungan guru dan siswa, baik di SMP maupun SMA. Mahasiswa calon guru berkunjung 
ke kelas VII putra SMP Al Hikmah dan mengisi lembar hasil kunjungan IGS. Lembar hasil 
kunjungan memuat 3 (tiga) aspek, yaitu: 1) penjelasan materi, 2) pengelolaan kelas, dan 3) 
hal inspiratif. Mahasiswa mengamati ketiga aspek tersebut kemudian menuliskannya secara 
rinci di lembar yang telah disediakan. Kegiatan tersebut bertujuan agar mahasiswa 
mendapatkan pengetahuan mengenai cara menjelaskan atau menyampaikan suatu materi 
dengan baik dan cara mengelola kelas dengan berbagai kondisi. 
 
Metode 
Data pada artikel ini diperoleh dari hasil pengamatan selama satu semester. Subjek 
yang diamati adalah tiga mahasiswa calon guru, yaitu   ,   , dan    yang diambil secara 
acak dari kelompok tinggi, sedang, dan bawah.  
 
Hasil dan Analisis 
Data pendukung yang digunakan untuk melihat keterampilan mengajar mahasiswa 
calon guru melalui kegiatan IGS yaitu: 1) nilai matrikulasi pra perkuliahan, 2) nilai video 
pembelajaran Logika Matematika pada perkuliahan Pengantar Dasar Matematika dan 3) 
nilai microteaching.  
Penguasaan materi merupakan modal awal guru untuk menyampaikan materi dan 
ditunjang dengan keterampilan mengajar yang baik. Sehingga penulis menggunakan nilai 
matrikulasi sebagai data awal yang menggambarkan kemampuan penguasaan materi subjek 
Jurnal Riset Pendidikan       Vol. 1, No. 1, Mei 2015 
 
62 
 
yang diamati, khususnya seluruh materi kelas VII SMP. Nilai matrikulasi ketiga subjek 
ditunjukkan pada tabel berikut. 
Tabel 1  Data Nilai Matrikulasi Subjek yang Diamati 
No. Subjek Nilai Matrikulasi 
1.    95,25 
2.    84,09 
3.    74,91 
 
Berdasarkan tabel 1,    memperoleh nilai 95,25 dan berada di urutan pertama meskipun 
secara umum ketiga subjek dapat dikatakan cukup menguasai materi kelas VII SMP. 
Kegiatan IGS memberikan dampak yang cukup signifikan terhadap pengembangan 
kompetensi penguasaan materi dan keterampilan mengajar mahasiswa calon guru. Untuk 
melihat sejauh mana pengembangan kompetensi mahasiswa terhadap kegiatan IGS maka 
penulis menjadikan video pembelajaran Logika Matematika pada Mata Kuliah Pengantar 
Dasar Matematika sebagai data kedua yang dapat menggambarkan kompetensi penguasaan 
materi sekaligus keterampilan mengajar subjek yang diamati. Penilaian video tersebut 
menitikberatkan pada 3 (tiga) aspek, yaitu sebagai berikut:  
1. Penguasaan materi  
Aspek pertama memperhatikan muatan materi yang disampaikan, contoh soal latihan 
yang diberikan dan notasi yang digunakan.  
2. Keterampilan mengajar 
Aspek kedua memperhatikan dua hal sekaligus, yaitu kompetensi penguasaan materi 
dan cara menyampaikan materi kepada teman sejawat atau siswa. 
3. Bahasa 
Aspek ketiga memperhatikan bahasa lisan dan bahasa tulis yang digunakan dalam 
menyampaikan materi. 
Nilai video pembelajaran ketiga subjek ditunjukkan pada tabel berikut. 
Tabel 2  Data Nilai Matrikulasi Subjek yang Diamati 
No. Subjek Nilai Video 
1.    83 
2.    80 
3.    80 
 
Tabel 2 menunjukkan nilai akhir video pembelajaran ketiga subjek. Nilai tersebut 
diperoleh dari hasil konversi skor total dari ketiga aspek yang dinilai. Berdasarkan tabel 
tersebut,    mendapatkan nilai tertinggi, yaitu 83. Hal ini dikarenakan skor keterampilan 
mengajar    lebih baik dibandingkan dengan    dan   . Meskipun secara penguasaan 
materi logika,    lebih unggul dibandingkan dengan   . 
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Selanjutnya, data terakhir yang digunakan untuk melihat dampak pengembangan 
keterampilan mahasiswa adalah nilai microteaching yang dilaksanakan di akhir semester. 
Nilai microteaching merupakan data yang menggambarkan penguasaan materi dan 
keterampilan mengajar mahasiswa secara menyeluruh sehingga aspek penilaiannya lebih 
beragam. Aspek penilaian microteaching meliputi sepuluh aspek, yaitu: 1) membuka 
pelajaran, 2) menyajikan materi, 3) pemberian contoh, 4) media yang digunakan, 5) upaya 
mengaktifkan siswa, 6) integrasi nilai-nilai Islam, 7) mengelola kelas, 8) mengevaluasi siswa, 
9) menyimpulkan dan 10) menutup pelajaran. Aspek menyajikan materi dalam artikel ini 
juga termasuk penguasaan materi. Penilaian diberikan oleh tim dosen penguji dan teman 
sejawat secara langsung. Nilai microteaching ketiga subjek ditunjukkan pada tabel berikut. 
Tabel 3  Nilai Microteaching Subjek yang Diamati 
No. Subjek Nilai Microteaching 
1.    76,19 
2.    70 
3.    69,57 
 
Berdasarkan tabel 3    memperoleh nilai tertinggi, yaitu 76,19 yang kemudian disusul 
oleh    dan   . Hal ini dikarenakan    memperoleh nilai 80 pada aspek penyampaian 
materi baik dari dosen penguji maupun teman sejawat. Melihat hasil matrikulasi, nilai video 
pembelajaran dan nilai microteaching maka dapat dikatakan bahwa    memiliki 
kompetensi penguasaan materi dan keterampilan mengajar yang baik. Selanjutnya, subjek 
   memperoleh nilai microteaching 70, hal ini dikarenakan    memperoleh nilai 65 pada 
aspek penyampaian materi. Salah satu penyebabnya adalah    hanya memberikan satu 
contoh sehingga tim dosen penguji menilai bahwa materi yang dijelaskan belum 
tersampaikan dengan baik. Melihat hasil matrikulasi, nilai video pembelajaran dan nilai 
microteaching maka dapat dikatakan bahwa    memiliki kompetensi penguasaan materi 
yang cukup baik tetapi belum ditunjang dengan keterampilan mengajarnya. Sedangkan    
memperoleh nilai microteaching 69,57 padahal pada aspek penyampaian materi,    
memperoleh nilai 75. Hal ini dikarenakan tim dosen penguji menilai    memiliki koherensi 
bahasa yang kurang baik sehingga materi yang dijelaskan kurang tersampaikan dengan baik. 
Selain itu, kompetensi penguasaan materi    dinilai masih kurang khususnya konsep dasar 
materi yang diajarkan meskipun    memiliki keterampilan mengajar yang cukup baik. 
Melihat hasil matrikulasi, nilai video pembelajaran dan nilai microteaching maka dapat 
dikatakan bahwa    kurang memiliki kompetensi penguasaan materi, khususnya pada 
konsep-konsep dasar dan kurang memiliki keterampilan mengajar yang baik. 
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Simpulan 
Kegiatan IGS memberikan dampak yang cukup signifikan terhadap pengembangan 
kompetensi penguasaan materi dan keterampilan mengajar mahasiswa calon guru 
mengingat keterbatasan waktu yang diberikan. Berdasarkan hasil dan analisis di atas dapat 
disimpulkan bahwa    memiliki kecenderungan peningkatan keterampilan mengajar 
sekaligus kompetensi penguasaan materi.    memiliki kompetensi penguasaan materi yang 
cukup baik namun kurang didukung dengan keterampilan mengajar yang baik. Sedangkan 
   memiliki kecenderungan peningkatan keterampilan mengajar tetapi kurang didukung 
dengan penguasaan materi.  Hasil dan analisis pada artikel ini belum sepenuhnya dapat 
mengungkap dampak kegiatan IGS terhadap pengembangan keterampilan mengajar. Begitu 
juga berbagai permasalahan dan kendala yang dihadapi mahasiswa calon guru dalam 
meningkatkan keterampilan mengajarnya sehingga perlu diadakan studi lebih lanjut 
mengenai pengembangan keterampilan mengajar mahasiswa calon guru melalui kegiatan 
IGS. 
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